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ABSTRAK  

 

 

Marhanda Yani. 2012. ―Pengaruh Strategi Inkuiri Terhadap Kemampuan 

Menulis Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri I 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan‖. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.Pertama, mendeskripsikan 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan strategi inkuiri. 

Kedua,  mendeskripsikan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan tanpa menggunakan 

strategi inkuiri. Ketiga, menganalisis pengaruh strategi inkuiri terhadap 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, hakikat strategi 

inkuiri. Kedua, hakikat menulis argumentasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Data penelitian diperoleh melalui satu  

jenis tes, yaitu tes unjuk kerja. Tes unjuk kerja digunakan untuk mengumpulkan 

data kemampuan menulis karangan argumentasi dengan menggunakan strategi 

inkuiri dan tanpa strategi inkuiri.Data kemampuan menulis karangan argumentasi 

tanpa menggunakan strategi inkuiri dan menggunakan strategi inkuiri  

dibandingkan dengan menggunakan rumus S-gab dan dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan hal-hal 

berikut.Pertama, kemampuan  menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatandengan 

menggunakan strategi inkuiri berada pada kualifikasi lebih dari cukup  (69,1) 

berada pada rentangan (66-75%). Kedua, kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

tanpa menggunakan strategi inkuiri berada pada kualifikasi cukup  (57,9) berada 

pada rentangan (56-65%). Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi 

dengan derajat kebebasan n-2 dandan taraf signifikansi 95%. Nilai t hitung yang 

diperoleh yaitu sebesar 3,01 lebih besar dari nilai t tabel pada derajat kebebasan 

30 dan taraf signifikansi 95% yaitu 1,701. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), keterampilan 

menulis merupakan pengungkapan ide, gagasan, pikiran atau perasaan secara 

tertulis. Untuk menulis, ide atau gagasan bisa timbul dengan membaca dan 

melakukan pengamatan secara langsung atau tidak langsung terhadap suatu pokok 

permasalahan atau suatu peristiwa. Oleh sebab itu,  kegiatan membaca akan 

menimbulkan suatu pemikiran baru untuk ditulis. Keterampilan menulis secara 

langsung dapat dimiliki oleh siswa, tetapi harus melalui banyak latihan dan 

praktik yang teratur. 

 Dalam proses belajar mengajar bahasa Indonesia, siswa dituntut untuk 

mampu menulis. Pentingnya keterampilan menulis di sekolah menuntut siswa 

untuk dapat membuat sebuah tulisan. Bentuk keterampilan menulis yang diajarkan 

kepada siswa adalah menulis karangan narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, 

dan persuasi. Dalam hal ini, penulis memilih karangan argumentasi karena 

argumentasi merupakan alat bantu yang efektif untuk menuangkan ide-ide atau 

gagasan. Tulisan  argumentasi  menuntut siswa untuk bisa berpikir kritis. 

Melalui tulisan argumentasi, siswa dapat menuangkan hasil daya pikirnya 

terhadap sesuatu yang dianggapnya benar dengan menggunakan data berupa 

fakta-fakta. Fakta-fakta tersebut, bertujuan untuk dapat meyakinkan orang lain 

atas kebenaran pendapat yang akan dikemukakan. Kemampuan menulis 

argumentasi dipandang perlu, karena dalam kegiatan akademis siswa sering 

mengemban tugas untuk mengajukan pendapat atau pandangan terhadap sesuatu, 

1 
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misalnya memberikan argumen dalam menjawab soal-soal essai, atau dalam 

membuat hasil percobaan dan pengamatan. 

Menulis argumentasi merupakan sebuah keterampilan, karena  

membutuhkan latihan dan kreativitas yang tinggi. Dalam menulis argumentasi, 

siswa harus mampu merangkai fakta-fakta sedemikian rupa. Selain merangkai 

fakta-fakta, siswa harus mampu meyakinkan orang lain melalui karangan 

argumentasi yang ditulis. Jangankan untuk meyakinkan dan mempengaruhi orang 

lain melalui karangan argumentasi, terkadang kreativitas siswa belum optimal 

digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi.   

Hal lain yang terlihat adanya kesulitan siswa dalam menulis paragraf 

argumentasi, karena  kurangnya pemahaman siswa terhadap ciri-ciri paragraf 

argumentasi, pemilihan diksi yang kurang tepat, kurang dapat memberikan fakta 

atau pembuktian terhadap sebuah pernyataan  dan kurangnya penguasaan siswa 

terhadap pemakaian EYD yang benar. Hal ini diidentifikasi siswa tidak memiliki 

kemampuan menulis dengan baik, karena untuk melatih kemampuan menulis, 

membutuhkan waktu yang banyak.  

Selain fenomena di atas, permasalahan yang sering ditemukan dalam 

proses pembelajaran, khususnya menulis argumentasi adalah guru lebih suka 

berceramah dengan alasan yang  ‗klise‘ materi padat dan waktu terbatas, sehingga 

materi yang seharusnya diberikan dalam bentuk pratikum dan kerja kelompok 

tetap diberikan dengan ceramah. Akibatnya,  siswa tidak terampil dalam menulis 

dan tidak dapat mengembangkan kreavifitas belajar secara optimal dan 

bertanggung jawab. Rendahnya  motivasi dan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran, khususnya dalam menulis argumentasi dapat diindikasikan karena 
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model pembelajaran yang membosankan dan mematikan daya imajinasi siswa 

dalam mengemukakan ide dan pendapatnya tentang materi pelajaran. 

Keterampilan menulis argumentasi dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) adalah satu materi yang diajarkan pada Sekolah Menengah 

Atas kelas X. Hal itu sebagaimana yang tertuang dalam SK 12 dan KD 12.1. SK 

berbunyi mengungkapkan informasi  melalui penulisan paragraf dan teks pidato, 

dan KD 12.1 adalah menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam 

bentuk paragraf argumentatif. 

Berdasarkan observasi dan wawancara informal pada tanggal 9 September 

2011 dengan salah satu guru bahasa dan sastra Indonesia  di SMA Negeri 1 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan yaitu Syapril, S.Pd. KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) untuk bahasa Indonesia yaitu 70. Akan tetapi, pengajaran 

keterampilan menulis argumentasi yang dilaksanakan masih belum bisa mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah lebih dari 70%. 

Hal tersebut dapat dirinci sebagai berikut: (1) 25%  untuk siswa yang 

mendapatkan nilai 65, (2) 25% untuk siswa yang mendapatkan nilai 60, dan 10% 

untuk siswa yang memperoleh  nilai di bawah 60. Hal ini berarti bahwa, tujuan 

pembelajaran kemampuan menulis belum tercapai.  

Masalah-masalah yang sering ditemukan oleh guru pada saat proses 

belajar mengajar, khususnya menulis karangan argumentasi adalah sebagai 

berikut. Pertama, kemampuan siswa dalam  menulis masih sangat rendah, 

khususnya menulis argumentasi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata 

keterampilan menulis siswa masih belum mencukupi SKBM. Siswa kurang 
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mampu membedakan tulisan argumentasi dengan eksposisi dan persuasi. Kedua, 

siswa mengalami kesulitan dalam menentukan topik atau tema argumentasi. 

Kesulitan dalam menentukan topik atau tema menyebabkan siswa kurang terampil 

dalam menulis, khususnya menulis argumentasiKetiga, siswa kesulitan dalam  

menuangkan  ide-ide atau hasil pemikiran ke dalam bentuk bahasa tulis.  

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 9 September 2011 penulis 

dengan salah satu siswa SMA Negeri 1 lengayang kabupaten pesisir selatan.Siswa 

beranggapan bahwa pembelajaran menulis argumentasi merupakan kegiatan yang 

membosankan.Kelima, kurang tepatnya strategi yang dipilih guru dalam 

pembelajaran menulis, khususnya menulis karangan argumentasi, sehingga 

mengakibatkan pembelajaran di kelas kurang menarik dan monoton. Siswa hanya 

dibekali dengan teori-teori kebahasaan dan metode ceramah yang membuat siswa 

pasif. 

 Menurut Penulis, sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi siswa 

dalam menulis argumentasi, guru mata pelajaran bahasa Indonesia dipikir perlu 

memilih salah satu strategi pengajaran yang efektif. Salah satu strategi yang dapat 

membantu siswa dan guru dalam menulis argumentasi, yaitu strategi inkuiri. 

Pemilihan strategi inkuiri ini, diharapkan mampu dan tepat untuk pelaksaanaan 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. Penggunaan strategi inkuiri 

bertujuan agar siswa  mudah mengungkapkan ide atau gagasannya terutama dalam 

menulis karangan argumentasi. Dengan demikian, diharapkan dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Alasan peneliti memilih SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan sebagai tempat penelitian karena sekolah tersebut merupakan salah satu 

sekolah terbaik dan memiliki prestasi yang sangat membanggakan. Peneliti 

memilih siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

sebagai objek penelitian karena peneliti mengajar di kelas X ketika melaksanakan 

program PPLK (Program Praktek Lapangan Kependidikan) yang merupakan 

kegiatan pelatihan bagi setiap mahasiswa untuk jurusan kependidikan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis beranggapan bahwa penelitian 

ini penting dilaksanakan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh strategi 

inkuiri terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Selain itu, penulis juga ingin 

mengetahui adakah pengaruh strategi inkuiri terhadap kemampuan menulis  

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan wawancara dengan guru bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut.  Pertama, kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman siswa mengenai paragraf argumentasi. Siswa kurang mampu 

membedakan antara paragraf  argumentasi dengan paragraf lain seperti persuasi, 

deskripsi, narasi, dan eksposisi. Kedua, kurangnya kemampuan dan kreativitas 

siswa dalam menulis, terutama menulis argumentasi. Ketiga, kurangnya 

kemampuan siswa dalam pemilihan diksi. Keempat, kurangnya motivasi siswa 
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dalam pembelajaran menulis argumentasi, karena cara mengajar guru yang 

monoton. Kelima, metode dan teknik yang digunakan dalam pembelajaran 

menulis argumentasi belum efektif dan bervariasi. 

 

C. Pembatasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis karangan argumentasi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

menggunakan strategi inkuiri. Kedua, kemampuan menulis karangan argumentasi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan tanpa 

menggunakan strategi inkuiri. Ketiga, pengaruh strategi inkuiri terhadap 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

D. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat diajukan tiga rumusan 

masalah, sebagai berikut: (1) bagaimanakah kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

dengan menggunakan strategi inkuiri, (2) bagaimanakah kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan tanpa menggunakan strategi inkuiri, dan (3) bagaimanakah pengaruh 

strategi inkuiri terhadap kemampuan menulis karangan  argumentasi siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tiga 

tujuan.Pertama, mendeskripsikan kemampuan menulis karangan argumentasi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dengan  

menggunakan strategi inkuiri. Kedua, mendeskripsikan kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan tanpa menggunakan strategi inkuiri. Ketiga, menganalisis pengaruh 

strategi inkuiri terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak. 

(1) guru bidang studi bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan  sebagai bahan referensi dalam meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis terutama dalam menulis karangan argumentasi, (2) siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir  Selatan sebagai pemicu dalam 

pembelajaran agar siswa tertarik untuk belajar menulis di sekolah, (3) peneliti 

sebagai bahan kajian akademik guna memenuhi salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan, dan sebagai bekal pengetahuan di lapangan, 

dan (4)peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan dalam melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan masalah ini.  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat 

disimpulkan empat hal, yaitu sebagai berikut. Pertama,kemampuan  menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 SMA Negeri 1 Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan strategi inkuiri berada pada 

kualifikasi lebih dari cukup(69,1) berada pada rentangan (66-75%). Nilai rata-rata 

tersebut, didapatkan dari skor total setiap indikator. Indikator menulis karangan 

argumentasi dalam penelitian ini, terdiri dari tiga. 

Dari 3 indikator kemampuan menulis karangan argumentasi, indikator 

yang dikuasai siswa adalah bertolak dari fakta-fakta yang dapat diuji 

kebenarannya dengan nilai rata-rata, sedangkan penguasaan siswa yang rendah 

terdapat pada indikator berfikir kritis dan logis tetapi kualifikasinya masih berada 

pada cukup, sehingga tidak terlalu mempengaruhi hasil belajar kemampuan siswa 

dalam menuli karangan argumentasi dengan menggunakan strategi inkuir. 

Berdasarkan penguasaan siswa setiap indikator di atas, disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi dengan menggunakan 

strategi inkuiri sudah melebihi dari cukup, sehingga dapat dikatakan strategi 

inkuiri cocok dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi.Hal tersebut, 

didukung dengan nilai rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi siswa  

dengan menggunakan strategi inkuiri berdasarkan indikator terpenting yang  harus 
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ada pada karangan argumentasi,  yaitu meyakinkan pembaca  sudah berada pada 

kualifikasi lebih dari cukup dengan nilai rata-rata 68,88. 

Kedua, kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan tanpa menggunakan strategi 

inkuiri berada pada kualifikasi cukup  (57,9) berada pada rentangan (56-65%). 

Standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) kelas X SMA Negeri 1 Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan untuk mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

adalah 70. Jika SKBM tersebut dibandingkan dangan rata-rata kemampuan 

menulis karangan argumentasi siswa tanpa menggunakan strategi inkuiri, 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan tersebut masih berada pada 

taraf di bawah SKBM. 

Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan strategi 

inkuiri dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan derajat 

kebebasan n-2 dan dan taraf signifikansi 95%. Nilai t hitung yang diperoleh yaitu 

sebesar 3,01 lebih besar dari nilai t tabel pada derajat kebebasan 30 dan taraf 

signifikansi 95% yaitu 1,701. Berdasarkan uji hipotesisi tersebut, disimpulkan 

bahwa strategi inkuiri sangat tepat digunakan dalam pembelajaran menulis 

karangan argumentasi. 

Strategi inkuiri dikatakan cocok dalam pembelajaran menulis karangan 

argumentasi, karena strtaegi inkuiri merupakan strategi yang menempatkan siswa 

sebagai subjek dalam belajar. Dikatakan subjek dalam pembelajaran, karena 

dalam inkuiri siswa yang aktif menemukan sendiri inti dari pembelajaran, 
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sedangkan guru hanya sebagai fasilitator atau sebagi penglurus jika terjadi 

benturan pada siswa. 

Keempat, berdasarkan uji hipotesis yang membuktikan bahwa kemampuan 

siswa dalam menulis karangan argumentasi dengan menggunakan strategi inkuiri  

lebih baik dari pada tanpa menggunakan strategi inkuiri. Sejalan dengan 

perbedaan tersebut, disimpulkan bahwa strategi inkuiri memberikan konstribusi 

yang baik untuk pembelajaran bahasa indonesia, terutama pada aspek menulis 

karangan argumentasi. Hal tersebut, dapat tergambar dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang menunjukan suasana yang menyenangkan, tidak monoton, dan 

siswa tidak merasa terpaksa untuk aktif dalam pembelajaran. 

 Selanjutnya, strategi inkuiri dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengemukakan fakta-fakta yang dapat diuji kebenarannya.  Selain itu, strategi 

inkuiri dapat mempengaruhi dan membantu siswa dalam menggunakan pilihan 

kata yang menggugah dan membentuk imajinasi pembaca dengan baik, sehingga 

pembaca merasa yakin dan mempercayai argumen yang dikemukakan penulis. 

Oleh sebab itu, strategi inkuiri sangat bagus diterapkan dalam pembelajaran 

menulis, khususnya menulis karangan argumentasi. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan tiga saran sebagai berikut. 

Pertama, Penggunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran menulis karangan 

argumentasi diharapkan bermanfaat untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dalam mengembangkan potensi untuk 

mengemukakan argumen atau pendapat ke dalam sebuah karangan argumentasi. 
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Selain itu, strategi inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang cocok dan 

praktis digunakan dalam aktivitas menulis karangan argumentasi.  

Strategi inkuiri dikatakan cocok digunakan dalam menulis karangan 

argumentasi karena salah satu inti dari sebuah karangan argumentasi adalah 

kritis.Dalam strategi inkuiri, siswa diransang dan diberi motivasi untuk bisa 

memecahkan sebuah permasalah yang dikemukakan dalam kegiatan pembelajaran 

secara kritis. Jadi, disimpulkan bahwa strategi inkuiri merupakan strategi yang 

sangat mendukung dan membantu siswa dalam mengembangkan kreativiatas 

menulis karangan argumentasi 

Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan diharapkan mampu menerapkan strategi inkuiri dalam 

pembelajaran menulis, khususnya menulis karangan argumentasi. Hal tersebut 

bertujuan agar keterampilan siswa dalam menulis karangan argumentasi berjalan 

secara lancar dan optimal, karena pembelajaran yang bervariasi sangat bermanfaat 

untuk menciptkan iklim belajar yang responsif dan menyenangkan. Selain itu, 

strategi inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaran yang mampu 

membangkitkan daya kekritisan siswa dalam menuangkan ide-ide atau argumen 

ke dalam sebuah karangan argumentasi yang utuh. 

Ketiga,penggunaan indikator 3 bersifat mengajak dan mempengaruhi lebih 

ditingkatkan lagi, karena dilihat dari nilai rata rata karangan argumentasi hanya 

berada pada kualifikasi hampir cukup. Oleh sebab itu, hendaknya guru bidang 

studi Bahasa dan Sastra Indonesia diSMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan lebih banyak memberikan penjelasan dan latihan agar siswanya paham 
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tentang penggunaan indikator bersifat mengajak dan mempengaruhi dalam 

menulis sebuah karangan argumentasi. Selain itu, menulis merupakan aktivitas 

yang sulit karena membutuhkan kreativitas dan latihan secara kontiniu. Oleh 

sebab itu, seorang guru harus mampu memberikan pelatihan yang maksimal 

kepada siswa agar kreativitas siswa dalam pembelajaran menulis dapat 

berkembang, khususnya menulis karangan argumentasi. 
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